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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra lisan, dalam masyarakat, terdiri atas beraneka ragam bentuk. Salah satu
bentuknya adalah ada pappaseng yang berasal dari suku Bugis di daerah Sulawesi
Selatan. Ada pappaseng, secara etimologi, berasal dari kata paseng yang bermakna
pesan (Said, 1977, hlm. 151). Pesan tersebut mencakup saran dan kemauan untuk
dipahami dan diimplementasikan. Sejalan dengan pandangan tersebut, Mustafa (2014,
hlm. 457) mengungkapkan bahwa pappaseng bersinonim dengan kata panngaja’
yang bermakna nasihat karena lebih banyak menekankan ajaran moral yang patut
ditiru. Dari beberapa konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa pappaseng
mengandung wasiat dan pesan yang senantiasa diingat sebagai mandat dari leluhur
dan perlu diamalkan dengan penuh tanggung jawab.

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SASTRA LISAN
ADA PAPPASENG

Syahru Ramadan1, Sumarlin Rengko2, dan E. Kosasih3

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia1 , 3

Universitas Hasanuddin, Makassar, Indonesia2

syahru.ramadan.unm@upi.edu1,sumarlinrengkohr@gmail.com2,
ekos_kosasih@yahoo.com3

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam sastra lisan ada pappaseng yang sesuai dengan nilai-nilai karakter yang
ditetapkan oleh Kemdikbud, yakni religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, meng-
hargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
menggunakan kaidah-kaidah hermeneutika Gadamer dalam hal pengumpulan data,
analisis dan interpretasinya. Data dalam penelitian ini adalah naskah ada pappaseng
yang telah dibukukan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada pappaseng
mengandung beberapa nilai karakter, antara lain: a) religius, b) kejujuran, c) toleransi,
d) kerja keras, e) peduli sosial, f) disiplin, g) mandiri, h) peduli lingkungan, dan i)
tanggung jawab. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pappaseng dapat di-
manfaatkan sebagai bahan ajar kepada siswa untuk mendukung penanaman nilai-
nilai karakter. Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan dalam pembelajaran formal
maupun nonformal.

Kata kunci: nilai pendidikan karakter, sastra lisan, ada pappaseng.
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Ada pappaseng terdiri atas tiga bentuk, yaitu werekkada (ungkapan dan
peribahasa), monolog, dan dialog (percakapan). Selain itu, pappaseng mengandung
banyak nilai moral yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengarungi
kehidupan. Hal itu menjadikan pappaseng memiliki fungsi sebagai media pendidikan
moral (Rahmi, 2016, hlm. 108). Nilai moral dalam sastra ada pappaseng sejalan
dengan pandangan Horatius (dalam Teeuw, 1988, hlm. 51) bahwa sastra itu bersifat
dulce et Utile, yakni menyenangkan dan bermanfaat bagi pembaca dan pendengarnya.

Nilai moral dalam ada pappaseng, ada beberapa, salah satunya adalah nilai
kejujuran, seperti yang terkandung dalam naskah pappaseng yang dibukukan oleh
Mattalitti (1986, hlm. 88) berikut:

Arungpone : Aga appongênna accae Kajao?
Kajao : Lempu’ e
Arungpone : Aga sa’binna lêmpuq e
Kajao : Obbi’e
Arungpone : Aga riangngobbirêng Kajao?
Kajao : Aja’ muala aju ripasanre narekko taniya iko pasanre’i; Aja’ muala

waramparang narekko tanniya waramparammu; Aja’ muala aju
riwêtta narekko taniya iko wêttai.

Terjemahan :
Raja Bone : Apa dasar dari kepandaian wahai Kajao?
Kajao : Jujur.
Raja Bone : Apa saksi dari kejujuran?
Kajao : Seruan.
Raja Bone : Apa yang diserukan wahai Kajao?
Kajao : Jangan mengambil kayu yang disandarkan jika bukan engkau

yang menyandarkannya; Jangan mengambil barang-barang yang
bukan milikmu; Jangan mengambil kayu yang dipotong ujung
pangkalnya jika bukan kamu yang memotongnya.

Dengan melihat contoh di atas dapat dipaparkan bahwa ada pappaseng sangat
bermanfaat sebagai pedoman hidup, bukan hanya bagi warga suku Bugis, melainkan
juga bagi warga Indonesia secara umum. Bahkan, dari hasil penelitian Wekke dan
Cahaya (2015, hlm. 9) didapatkan informasi bahwa masyarakat Bugis di pesisir
Bone, Sulawesi Selatan, walaupun berada dalam garis kemiskinan, mereka tetap
bisa bertahan hidup di tengah kehidupan yang keras dengan cara saling membantu
dan menjalankan nilai-nilai yang ada dalam ada pappaseng. Dengan demikian, sudah
selayaknya pemahaman mengenai ada pappaseng dikembangkan dan diajarkan
kepada seluruh warga Indonesia, baik dalam pembelajaran formal di sekolah-sekolah,
maupun dalam pembelajaran nonformal. Apalagi saat ini pemerintah sangat mene-
kankan pembelajaran berbasis pendidikan karakter bagi seluruh siswa yang berjumlah
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delapan belas jenis (Kemdiknas, 2010, hlm. i-ii). Pembelajaran tersebut sangat sejalan
dengan sastra lisan ada pappaseng yang memuat banyak nilai-nilai karakter yang
patut dicontoh.

Berangkat dari penjelasan tersebut, maka penulis melakukan penelitian berkaitan
dengan ada pappaseng dan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ada pappaseng yang sejalan dengan
delapan belas karakter yang ditetapkan oleh Kemdikbud. Kemudian, hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan
sastra lisan ada pappaseng sebagai bahan pembelajaran, baik pembelajaran formal,
maupun nonformal. Hal itu sejalan dengan pandangan Syamsudduha, dkk (2014,
hlm. 1100) yang menyatakan bahwa pappaseng dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan ajar dalam pendidikan, baik formal, maupun nonformal.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan mengikuti kaidah-kaidah herme-
neutika dalam hal pengumpulan data, analisis dan interpretasinya. Penelitian ini
memusatkan perhatian pada pemaknaan atas teks pappaseng yang memuat nilai-
nilai pendidikan karakter. Hermeneutika dalam pandangan Palmer (1969, hlm.8)
adalah studi pemahaman, khususnya pemahaman akan teks. Untuk memahami nilai
yang terkandung di dalam pappaseng, dibutuhkan perangkat interpretasi. Perangkat
inilah yang dijadikan sebagai dasar pemanfaatan metode hermeneutika sebagai pisau
analisis dalam memahami teks pappaseng.

Penelitian ini memanfaatkan prinsip hermeneutika dari Gadamer yang menekankan
interaksi antara peneliti dengan teks pappaseng. Alasan dibalik penggunaan prinsip
hermeneutika Gadamer adalah ada pappaseng yang diteliti berupa teks yang telah
dibukukan. Dalam proses penginterpretasian makna, Gadamer menyatakan bahwa
proses interaksi terjadi antara peneliti dan teks. Hal itulah yang disebut Gadamer se-
bagai proses dialogis, yakni pandangan yang memberi penekanan pada proses
interaksi peneliti dengan teks (Valdes dalam Rahardjo, 2010, hlm.23). Selain meng-
gunakan prinsip interpretasi Gadamer, peneliti menggunakan hasil penelitian-penelitian
terdahulu sebagai data pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Ada Pappaseng
Ada pappaseng merupakan sastra lisan Bugis yang berarti kumpulan pesan atau
petunjuk (Pelras, 2006, hlm. 248). Pappaseng hadir di tengah masyarakat sebagai
media pendidikan moral. Pappaseng bertujuan untuk membangun kualitas pribadi
masyarakat yang ideal, yakni yang membawa manfaat kepada sesama dan alam se-
mesta. Oleh karena itu, di dalam pappaseng akan sering ditemui ajaran-ajaran tentang
karakter mulia yang dalam pandangan peneliti dapat diserap dan diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
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Berkaitan dengan penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran yang
dicetuskan oleh pemerintah, ada pappaseng sangat sejalan dan mendukung hal ter-
sebut. Bahkan, sebagian besar nilai pendidikan karakter yang dicetuskan oleh pe-
merintah termaktub dalam ada pappaseng. Berikut paparan mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam sastra ada pappaseng.

a. Religius
Masyarakat suku Bugis telah lama mempercayai adanya Tuhan. Mereka menyebut
Tuhan dengan nama Dewata’e, Puang’e, atau Masagalae. Ketaatan terhadap Tuhan
tergambar dalam perilaku mereka sehari-hari yang religius. Yatim (1983, hlm. 32)
menyatakan bahwa masyarakat Bugis fanatik dalam beragama. Pappaseng yang
mengungkapkan ketaatan masyarakat Bugis dalam Beragama adalah sebagai berikut:

Têllui riala sappo: tau’e ri dewata; siri’e ri watakkaleta’; siri’e ri padatta rupa tau
(Gani, 1990, hlm. 52)
Terjemahan: terdapat tiga unsur yang dapat dijadikan pelindung: rasa takut kepada
Dewata (Tuhan) ; rasa malu kepada diri sendiri; dan rasa malu kepada sesama.

Pappaseng tersebut memiliki maksud bahwa dalam kehidupan ini seorang manusia
hendaknya memegang tiga prinsip sebagai pelindung dirinya, yaitu rasa takut terhadap
Tuhan, rasa malu terhadap diri sendiri, dan rasa malu terhadap sesama. Rasa takut
terhadap Tuhan akan membuat diri manusia berhati-hati dalam beraktivitas. Segala
bentuk perbuatan yang tidak disenangi oleh Tuhan akan senantiasa dijauhi oleh
manusia dan segala perbuatan yang disenangi oleh Tuhan akan senantiasa dijalankan
oleh manusia. Kemudian, rasa malu terhadap diri sendiri membuat seorang manusia
menghargai dirinya dan menjauhi segala perkara yang tidak baik karena dia tidak
ingin melihat dirinya berada pada kehinaan. Begitu pula rasa malu terhadap sesama
akan membuat seorang manusia berhati-hati dalam bertingkah laku.

b. Jujur
Kejujuran merupakan salah satu karakter yang dijunjung tinggi dalam masyarakat
Bugis. Saleh (2006, hlm. 108) mengungkapkan jika kejujuran tidak dijaga, maka
keresahan, kegelisahan, dan penderitaan di kalangan masyarakat akan muncul.
Pappaseng yang mengungkapkan nilai kejujuran adalah sebagai berikut:

Arungpone : Aga appongênna accae Kajao?
Kajao : Lempu’e
Arungpone : Aga sa’binna lêmpuq e
Kajao : Obbi’ e
Arungpone : Aga riangngobbirêng Kajao?
Kajao : Aja’ muala aju ripasanre narekko taniya iko pasanre’i; Aja’ muala

waramparang narekko tanniya waramparammu; Aja’ muala aju
riwêtta narekko taniya iko wêttai. (Mattalitti, 1986, hlm. 88).

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


773Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Terjemahan
Raja Bone : Apa dasar dari kepandaian wahai Kajao?
Kajao : Jujur.
Raja Bone : Apa saksi dari kejujuran?
Kajao : Seruan.
Raja Bone : Apa yang diserukan wahai Kajao?
Kajao : Jangan mengambil kayu yang disandarkan jika bukan engkau yang

menyandarkannya; Jangan mengambil barang-barang yang bukan
milikmu; Jangan mengambil kayu yang dipotong ujung pangkalnya
jika bukan kamu yang memotongnya. Pappaseng tersebut memiliki
maksud yang menyatakan betapa pentingnya kejujuran. Bahkan,
kejujuran merupakan pangkal dari kepandaian dan merupakan
pondasi bagi seluruh tindakan. Nilai kejujuran sangat penting
dimiliki dan nilai tersebut sangat berkaitan dengan penghargaan
terhadap hak milik orang lain. Kita tidak boleh memanfaatkan hak
milik orang lain walaupun itu hanya sebuah kayu.

c. Toleransi
Toleransi merupakan sikap penghargaan terhadap orang lain. Walaupun dalam diri
setiap manusia memiliki perbedaan, hal itu tidak menjadi alasan untuk saling mem-
benci. Bahkan, dari perbedaan itulah seharusnya manusia bersatu dan bekerja sama.
Perkara toleransi atau saling menghargai telah lama diaktualisasikan oleh masyarakat
Bugis. Hal itu tampak pula dalam pappaseng berikut:

Rêbba sipato’kong, mali’ siparappe’, sirui menre’ tessirui’no’, malilu sipakaingê
maingê’pi mupaja (Mattalitti, 1986, hlm. 13).
Terjemahan: Rebah tegak menegakkan, hanyut saling mendamparkan, tarik-
menarik ke atas bukan ke bawah, khilaf saling mengingatkan sampai sadar baru
berhenti.

Pappaseng di atas bermakna pentingnya kerja sama antarmanusia. Perbedaan-
perbedaan yang muncul dari setiap manusia tidak menjadi alasan untuk saling
menjatuhkan. Bahkan, tolong-menolong merupakan perkara yang harus terus dilaku-
kan. Dengan dijalankannnya pappaseng tersebut, maka kehidupan sipakalebbi (saling
menghargai) dapat terlaksana dengan baik.

d. Kerja Keras
Kerja keras merupakan usaha maksimal yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Tindakan kerja keras telah dijadikan sebagai salah satu tindakan wajib dalam menjalani
kehidupan bagi warga suku Bugis. Mereka sangat membenci segala bentuk kemalasan
dan mereka percaya bahwa seberat apa pun hambatan akan dapat ditaklukkan dengan
kerja keras. Hal itu tampak dalam pappaseng berikut:
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Uwae tettike sebbok batu leppanak (Mattalitti, 1986, hlm. 119)
Terjemahan: Air menetes melubangi batu napar.

Pappaseng tersebut bermakna bahwa sekeras apa pun hambatan, akan dikalahkan
oleh kesabaran, ketekunan, dan upaya maksimal lainnya. Segala bentuk upaya tersebut
tidak akan sia-sia dan akan mengantarkan manusia ke tujuan yang ingin dicapai.

e. Peduli Sosial
Peduli sosial merupakan sikap yang mencerminkan rasa cinta dan sikap peduli terhadap
sesama (Zuriah, 2007, hlm. 70). Rasa cinta tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap
saling menolong dalam menghadapi rintangan kehidupan. Masyarakat Bugis telah
lama mengaktualisasikan nilai peduli sosial dalam menjalani kehidupan. Pappaseng
yang memuat nilai tersebut adalah sebagai berikut:

Limai passalêng namulolongêng decennge. Seuani, pakatunai alemu ri
sitinajannae; maduanna, saroko mase ri sillalênnae; matelluna, makkareso
patujue; maeppaqna, molae roppo-roppo narewêq; malimanna, molae laleng
namatikeq (Hakim, 1992, hlm. 42).
Terjemahan:Terdapat lima hal yang perlu dipertimbangkan jika ingin memperoleh
kebaikan. Pertama, rendahkan dirimu sewajarnya; kedua, bantulah orang lain
pada tempatnya; ketiga, lakukanlah pekerjaan yang bermanfaat; keempat,
hadapilah rintangan dan ingatlah kembali kepada Tuhan; serta laluilah jalan
dengan berhati-hati.

Pappaseng tersebut menegaskan bahwa terdapat lima hal yang perlu dipahami
dan dilakukan agar mendapatkan kebaikan. Salah satunya adalah membantu orang
lain yang mengalami kesusahan. Sikap membantu orang lain dilaksanakan dengan
ikhlas atau tanpa mengharapkan imbalan dan pujian. Dengan tidak mengharapkan
apa-apa, maka rahmat Tuhan dengan sendirinya akan melingkupi kehidupan kita
dan hal itulah yang menjadikan kehidupan kita menjadi lebih baik.

f. Disiplin
Nilai disiplin merupakan nilai yang menunjukkan perilaku patuh dan tertib terhadap
berbagai aturan dan ketentuan. Sikap kedisiplinan orang Bugis ada dalam beberapa
aspek, seperti kepatuhan kepada pemerintah dan kepatuhan pada adat. Hal itu terlihat
dalam pappaseng berikut:

Aja’ silo mupinrai, murusa’i, mubicarai paimêng pura onroe, iyana ritu riasêng
poppo gamaru, makêrrêq. Natujui tikka’ wanuae, lelei saiye, makkamatêng-
matêngngi tedongnge, olo’-kolo’e, têmma’buai aju-kajunge ri anrewe buana, ri
sappeyang pattapi’e, natuwoi sêrriq dapurêngnge; Iya natêppa kêrrêkênna, nanre
topi api adê’e poppo gamaru, rusa’e pura-onro, pura lalêng malêmpu’. Narusa’
deceng mallêbbang, napasalai tongêngnge napatujui salae; Naiya pura onroe,
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appunnana tanae, appunnana toi to maegae, appunnana toi arung’e (Sikki, 1998,
hlm. 26).
Terjemahan: Jangan sekali-kali mengubah, merusak, dan membicarakan adat

yang tetap karena itu disebut poppo gamaru (pantangan besar)
dalam negeri. Jika hal itu dilakukan, negeri akan ditimpa musim
kemarau yang panjang, penyakit yang mewabah, binatang ternak
mati, pepohonan yang dimakan buahnya tak akan berbuah, nyiru
digantung, antan diselipkan, lesung ditelungkupkan, dapur ditum-
buhi rumput. Musibah itu datang jika kita mengubah adat yang
telah ada (membatalkan kesepakatan atau mengubah tradisi),
merusak nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh masyarakat,
menyalahkan yang benar dan membenarkan yang salah. Adapun
makna tradisi yaitu sesuatu yang menjadi milik bersama, milik
orang banyak, dan milik raja.

Maksud dari pappaseng tersebut larangan untuk tidak mengubah adat atau aturan-
aturan lainnya, tidak membenarkan yang salah, dan tidak menyalahkan yang salah.
Jika hal itu dilanggar, maka akan menyebabkan kekacauan. Maka dari itu, kedisiplinan
harus dimiliki agar perkara-perkara tersebut tidak pernah terjadi.

g. Mandiri
Mandiri merupakan perilaku yang dapat mengatasi dan menyelesaikan tugas dan
permasalahan sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Sikap kemandirian itu
sangat ditekankan dalam kearifan suku Bugis, seperti yang disebutkan dalam
pappaseng berikut:

Aja mênnang mupabbiasai alemu ri patampuangenge: 1) mellau ellauwe, 2)
minreng inrenge, 3) malae saro-saro ripassurona tau’e, 4) ripangulung
pangulunge ripadanna tau (Mattalitti, 1986, hlm. 173).
Terjemahan: Jangan ada di antara kamu yang membiasakan diri dalam empat

hal, yaitu: 1) mengemis, 2) suka meminjam, 3) meminta dan
menerima upah dari suruhan orang lain, dan 4) menggantungkan
diri pada orang lain.

Maksud dari pappaseng tersebut yaitu jangan membiasakan diri untuk bergantung
pada orang lain. Biasakanlah untuk mandiri, percaya terhadap diri sendiri, dan berjuang
dengan jerih payah sendiri. Semua itu dilakukan agar mampu bertahan di tengah
kehidupan yang tidak menentu. Mandiri dengan kata lain berdikari atau berdiri di
atas kaki sendiri.
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h. Peduli Lingkungan
Nilai peduli terhadap lingkungan yakni nilai yang dibuktikan dengan cara memanfaat-
kan alam sesuai kebutuhan secara seimbang (Suparno, 2002, hlm. 64). Sikap meng-
hargai dan peduli lingkungan telah dilaksanakan oleh masyarakat Bugis. Salah satu
bentuknya tergambar dalam pappaseng berikut:

Naiya rekko maelo’ko mappalili, madeceng narekko maddepungeng ri padangnge
tasipakainge madeceng ribicaranna laonrumae ri billa’na bêrre’e, timo’e. Ponco’na
bosie ênrêngnge lampe’na ri alemmana timo’e, rimakerinna, nasaba’ purana
napalalo Matowa pallaonrumae riaddapangi pole ri adanna lontara’e ênrêngnge
rappang lalonnae tau parekkengngengngi laonrrumae temmakkullei pasala (Gani,
1990: 90).

Terjemahan:
Apabila kalian akan turun ke sawah, sebaiknya berkumpul dulu di padang kemu-
dian saling bermusyawarah yang baik tentang musim kemarau, musim hujan,
panjang dan lembutnya musim kemarau itu, keringnya udara, berdasarkan yang
pernah dilaksanakan oleh Matowa (orang terdahulu) yang paham pertanian yang
mengambil contoh seperti yang tertera dalam lontaraq, serta contoh yang pernah
dilakukan oleh para ahli pertanian sebelumnya dan tidak mengalami kesalahan.

Maksud pappaseng tersebut yaitu memberikan imbauan kepada petani bahwa
sebelum melakukan aktivitas menanam padi, hendaknya memilih waktu yang tepat,
yakni kapan mulai masuk musim penghujan dan kapan mulai musim kemarau. Hal itu
penting diketahui agar padi yang ditanam dapat tumbuh dengan baik dan dapat dipanen
dengan hasil yang berlimpah tanpa menimbulkan kerusakan bagi lingkungan alam.

i. Tanggung Jawab
Tanggung jawab dapat diwujudkan dalam bentuk melaksanakan tugas dan kewajiban.
Tanggung jawab sudah seharusnya dilakukan, baik pada dirinya sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan yang Mahaesa. Pentingnya
sikap tanggung jawab, telah ditekankan sejak dulu oleh masyarakat Bugis. Hal ini
terdapat dalam pappaseng berikut:

Iapa naulle taue mabbaine narekko naulleni mattulilingiwi dapurêngnge wekka
pitu (Mattalitti, 1986, hlm. 7).
Terjemahan: Jika seorang pria ingin beristri, maka ia harus sanggup

mengelilingi dapur sebanyak tujuh kali.

Maksud dari pappaseng tersebut yaitu memberikan pelajaran bahwa seorang
laki-laki yang telah dewasa, jika telah memiliki keinginan untuk menikah, hendaknya
mampu mengelilingi dapur sebanyak tujuh kali. Kata “dapur” dijadikan sebagai suatu
analogi bahwa seseorang yang ingin berumah tangga, berarti telah siap bertanggung
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jawab untuk memberikan nafkah kepada keluarganya. Dapur sendiri identik dengan
tempat penyediaan bahan makanan. Artinya seorang lelaki yang ingin menikah harus
bertanggung jawab memenuhi segala kebutuhan dalam kehidupan rumah tangga.
Adapun kata “tujuh” adalah hitungan hari dalam satu minggu. Jadi seorang laki-laki
yang ingin berkeluarga, telah siap mencukupi kebutuhan sehari-hari orang yang
menjadi tanggung jawabnya.

SIMPULAN
Sastra lisan ada pappaseng merupakan sastra yang mengandung banyak nilai
kehidupan. Jika hakikat ada pappaseng diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-
hari, maka kehidupan akan berjalan dengan baik. Hal itu sejalan dengan pandangan
Abbas (2013, hlm. 282) yang menyatakan bahwa orang yang senantiasa berpedoman
pada pappaseng, kehidupannya akan selalu terjaga, terpelihara perilakunya, dan
terpandang kedudukan, serta disegani di tengah-tengah masyarakatnya. Begitu pun
sebaliknya. Jika seseorang tidak berpedoman pada pappaseng, maka kehidupannya
tidak akan berjalan baik, nama baik dan status sosialnya akan terganggu, serta akan
sulit beradaptasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Ada pappaseng
mengandung nilai-nilai karakter yang sejalan dengan nilai-nilai karakter yang diusung
oleh pemerintah. Nilai-nilai tersebut antara lain religius, kejujuran, toleransi, kerja
keras, peduli sosial, disiplin, mandiri, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.

Berangkat dari penjelasan-penjelasan tersebut, sudah sewajarnya jika sastra ada
pappaseng dijadikan sebagai pedoman dan diajarkan kepada masyarakat Indonesia,
baik dalam pembelajaran formal, maupun nonformal. Pembelajarannya pun tidak
hanya terbatas pada pembelajaran bahasa daerah Bugis, tetapi juga dapat dialihwahana-
kan ke dalam bentuk-bentuk yang lain, seperti komik, cerpen, novel, dan lain-lain.
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